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RINGKASAN 
Konsumsi buah merupakan salah satu indikator ketahanan pangan 
di Indonesia. Sebagaimana diketahui, saat ini ketahanan pangan telah 
menjadi perhatian global, hal ini dikarenakan dua dari tujuh belas tujuan 
dalam Sustainable Development Goals (SDGs) adalah untuk menciptakan 
dunia tanpa kelaparan dan mengurangi kesenjangan yang ada. 
Penelitian ini berjudul “Faktor Penentu Konsumsi Buah Rumah 
Tangga Di Purwokerto Utara”. Purwokerto Utara adalah sebuah kecamatan 
di Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Purwokerto 
Utara dibagi menjadi tujuh desa yang disebut Bancarkembar, Bobosan, 
Grendeng, Karangwangkal, Pabuaran, Purwanegara dan Sumampir. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
pendapatan kepala rumah tangga, jumlah anggota rumah tangga, tingkat 
pendidikan kepala keluarga, jenis kelamin kepala keluarga, harga buah, 
pengetahuan gizi buah dan menganalisis. variabel dominan konsumsi buah 
pada rumah tangga di Purwokerto Utara. Data dari penelitian ini bersifat 
kuantitatif yang diperoleh melalui wawancara. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 17.131 rumah tangga di 
Purwokerto Utara. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 100 responden. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan cluster 
random sampling. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dengan 
menggunakan regresi linier berganda menunjukkan bahwa secara bersama-
sama pendapatan kepala keluarga, jumlah anggota rumah tangga dan 
pengetahuan gizi buah ditemukan berpengaruh positif signifikan terhadap 
konsumsi buah rumah tangga di Purwokerto Utara. Sedangkan secara 
parsial tingkat pendidikan kepala keluarga, jenis kelamin kepala keluarga 
dan harga buah tidak berpengaruh signifikan terhadap konsumsi buah rumah 
tangga di Purwokerto Utara. 
Implikasi dari penelitian ini adalah konsumen menentukan tingkat 
konsumsinya sebagian besar berdasarkan prospek pendapatannya. Meskipun 
dengan bertambahnya jumlah anggota rumah tangga maka kemungkinan 
konsumsi buah-buahan meningkat, perlu diperhatikan bahwa kemungkinan 
penurunan konsumsi harian per kapita dapat terjadi. Perlu pembenahan dan 
peningkatan konsumsi buah melalui program-program tentang pentingnya 
konsumsi buah bagi kesehatan bagi orang tua atau masyarakat. Oleh karena 
itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menganalisis elastisitas 
harga untuk mengetahui pengaruh harga terhadap konsumsi buah. 
Meningkatkan pengetahuan kesehatan di antara kelompok sebaya atau orang 
tua, serta pelatihan oleh puskesmas atau pemerintah. 
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Fruit consumption is an indicator of food security in Indonesia. As 
known, currently food security has become a global concern, this is because 
two of the seventeen goals in the Sustainable Development Goals (SDGs) 
are to create a world without hunger and reduce existing gaps. 
This research is entitled “Determinants of Households Fruit 
Consumption In Purwokerto Utara”. Purwokerto Utara is a subdistrict in 
Banyumas Regency, Central Java Province, Indonesia. Purwokerto Utara 
divided into seven villages called Bancarkembar, Bobosan, Grendeng, 
Karangwangkal, Pabuaran, Purwanegara and Sumampir. 
The purpose of this study was to analyze the effect of income of the 
head of household, total of household members, education level of the head 
of the family, gender of the head of the family, price of fruits, knowledge of 
fruit nutritions and analyze the dominant variable on fruit consumption in 
households in Purwokerto Utara. The data from this study are quantitative in 
nature obtained by interviews. 
The population in this study were 17,131 households in Purwokerto 
Utara. The sample size in this study was 100 respondents. The technique 
used for sampling in this study is cluster random sampling. 
Based on the results of research and data analysis using multiple 
linear regression, it shows that together the income of the head of family, 
the total of household members and the knowledge of fruit nutritions found 
to have a significant positive effect on household fruit consumption in 
Purwokerto Utara. As for partially, the level of education of the head of 
family, the gender of the head of family and price of fruits does not have a 
significant effect on household fruit consumption in Purwokerto Utara. 
The implication of this research are consumers determine their 
level of consumption largely on the basis of their income prospects. 
Although by increasing the number of household members the probability 
of fruit consumption increased, it should be noted that the possibility of 
reducing the daily consumption per capita may occur. It is necessary to 
improve and increase fruit consumption through programs regarding the 
importance of fruit consumption for health to parents or the community. 
Therefore, further research can be carried out by analyzing price elasticity to 
determine the effect of price on fruit consumption Improving health 
knowledge amoung peer groups or parents is important, as well as training 
by health care centers or government. 
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